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TANAMAN KROKOT (Portulaca oleracea L.)

Sefi Gamas Tengtarto *, F. Deru Dewanti, dan Widiwurjani
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Pembangunan
Nasional “Veteran” Jawa Timur
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ABSTRAK

Krokot memiliki nama ilmiah Portulaca oleracea L., merupakan salah satu
tanaman yang memiliki potensi besar sebagai tanaman sayuran maupun obat
herbal. Krokot memiliki banyak manfaat yang sangat berharga baik dalam aspek
kesehatan, gizi, maupun penggunaan dalam bidang pertanian, tetapi tidak banyak
masyarakat yang mengetahui akan potensi dari krokot sehingga masih kurang
maksimal dalam pemanfaatannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh interval penyiraman air dan pemberian pupuk silika yang terbaik
terhadap pertumbuhan dan produksi pada tanaman krokot (Portulaca oleracea
L.). Penelitian dilaksanakan di Greenhouse Fakultas Pertanian Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur pada bulan Juli hingga September
2024. Penelitian ini menggunakan percobaan faktorial yang disusun berdasarkan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan melibatkan dua faktor utama, yaitu
interval penyiraman Air (A: : 2 hari sekali, A2 : 4 hari sekali dan As : 6 hari
sekali) dan dosis pupuk silika (S:1 : tanpa pupuk, S : 10 g/polybag, Sz : 15
g/polybag dan Ss : 20 g/polybag). Parameter yang diamati mencakup jumlah daun,
jumlah cabang, diameter tajuk, bobot basah, bobot kering dan kandungan vitamin
C pada tanaman krokot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi
yang nyata antara kombinasi perlakuan interval penyiraman air dan pemberian
pupuk silika terhadap parameter jumlah daun, namun tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap parameter jumlah cabang, diameter tajuk, bobot basah, bobot
kering dan kandungan vitamin C tanaman krokot. Penelitian ini menunjukkan
bahwa kombinasi antara penyiraman dan pupuk silika yang tepat dapat
meningkatkan hasil produksi tanaman krokot, yang dapat menjadi alternatif untuk
peningkatan budidaya tanaman obat dengan kualitas yang lebih baik.

Kata kunci: krokot, penyiraman, air, silika



THE EFFECT OF WATERING INTERVAL AND SILICA FERTILIZER
APPLICATION ON GROWTH AND PRODUCTION IN PURSLANE
(Portulaca oleracea L..)
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Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Pembangunan
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ABSTRACT

Portulaca oleracea L., commonly known as purslane, is a plant with
significant potential as both a vegetable and a medicinal herb. Purslane offers
numerous Vvaluable benefits in terms of health, nutrition, and agricultural
applications. However, not many people are aware of its potential, leading to
suboptimal utilization. This study aims to evaluate the effects of different
watering intervals and the best silica fertilizer application on the growth and
production of purslane (Portulaca oleracea L.). The research was conducted at the
Greenhouse of the Faculty of Agriculture, University of Pembangunan Nasional
"Veteran" East Java, from July to September 2024. A factorial experiment was
employed, designed using a Completely Randomized Design (CRD), involving
two main factors: watering intervals (A1: every 2 days, A2: every 4 days, and Aaz:
every 6 days) and silica fertilizer doses (S1: no fertilizer, Sz: 10 g/polybag, S3: 15
g/polybag, and Sa: 20 g/polybag). Observed parameters included the number of
leaves, number of branches, canopy diameter, fresh weight, dry weight and
vitamin C content in purslane plants. The results showed that there was a
significant interaction between the combination of irrigation intervals and silica
fertilizer application on the number of leaves. However, there was no significant
effect on the number of branches, canopy diameter, fresh weight, dry weight and
vitamin C content of the plants. This study indicates that the proper combination
of irrigation and silica fertilizer can enhance the production of Portulaca oleracea
L., which could serve as an alternative to improve the cultivation of medicinal
plants with better quality.

Keywords: purslane, watering, water, silica
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